
 
 

 
 

BAB VI 

PEUTUP 

A. KESIMPULAN 

Ada 2 aspek yang dikaji berkaitan dengan “peran pemerintahan kelurahan 

sebagai mediator dalam proses rekonsiliasi atas perkelahian antar kelompok di 

kelurahan oesapa, kecamatan kelapa lima, kota kupang” yaitu (1). Peran 

Lurah dalam memediasi, (2). Peran dalam memotivasi. 

Dari hasil penelitian yang saya peroleh, maka saya menarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dilihat dari peran Lurah dalam proses rekonsiliasi, Lurah melakukan 

pendekatan Formal dan pendekatan Infoermal dengan sangat baik 

dikarenakan pendekatan melalui tokoh-tokoh adat, tokoh-tokoh 

masyarakat, tokoh-tokoh agama, dan juga ketua-ketua karangtaruna yang 

ada di kelurahan oesapa guna mencari dan menemukan suatu kesepakatan 

bersama. 

2. Peran lurah dalam memotivasi, Lurah sebagai pimpinan di kelurahan 

selalu memberikan dukungan kepada pemuda-pemuda dalam melakukan 

kegiatan-kegiatan pemuda yang di adakan suatu karang taruna, Lurah 

selalu memberikan ceramah atau nasihat kepada pemuda-pemuda. 

 

 



 
 

 
 

B. SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian di atas maka disaarankan kepada Lurah dan 

aparat kelurahan Oesapa kecamatan Kelapa Lima kota Kupang agar: 

1. Tetap melakukan pendekatan-pendekatan terhadap pemuda guna agar 

membingin dan memberikan nasihat. 

2. Diusahakan kepada pihak kelurahan perlu membuat suatu kegiatan 

kepemudaan guna melihat telenta dan keratif dari pemuda kelurahan 

oesapa agar menjaga prestasi dari pemuda untuk mengharumkan nama 

kelurahan oesapa dalam berbagai prestasi yang ada, seperti olaraga, dan 

kegiatan sosial kepemudaan dari pihak Kelurahaan kepada pemerintah 

kecamatan dan kota kupang untuk memfasilitasi sarana dan prasara yang 

ada di kelurahan oesapa guna meningkatkan prestasi dari pemuda 

kelurahan oesapa. 

3. Pemerintah kelurahan oesapa terus melakukan oprerasi jam malam guna 

menertipkan lingkungan di kelurahan oesapa dengan aturan-aturan yang 

ada di setiap RW/RT yang ada. 

4. Kepada pemerintah kecamatan dan kota kupang memfasilitasi sarana dan 

prasara yang ada di kelurahan oesapa guna meningkatkan prestasi dari 

pemuda kelurahan oesapa. 
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